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SUMMARY

HERU MARETA. Proximate Content, Vitamin A,C,E and Antioxidant Activity
Analysis of Water Lettuce (Pistia stratiotes) (supervised by HERPANDI and
SHANTI DWITA LESTARI).

The purpose of the research was to find out the chemical content in the
water, ash, protein, lipid, carbohydrates, vitamins A,C,E and the antioxidant
activity of water lettuce (Pistia stratiotes). This research was conducted on
January until May 2016 using laboratory analysis and the data analysis was done
descriptively. The parameters observed in this research were the proximate
analysis, the levels of vitamin A, C, E of fresh and dried Pistia stratiotes leaves,
yield of extract crude, and the analysis of antioxidant activity by using DPPH
method. The results showed that the content of water in fresh and dried Pistia
stratiotes leaves were 82.35%, 14.40%, content of ash (0.89%, 22.21%), content
of protein (1.13%, 14.21%), content of lipid (1.88%, 3.88%), and content of
carbohydrate (13.73%, 25.29%). The average showed that the content proximate
of dried Pistia stratiotes leaves high more than fresh leaves except of water.
Vitamin E contained in the fresh and dried Pistia stratiotes leaves were 3.36
mg/100 g and 8.25 mg/100 g. Vitamin C contained in the fresh leaves was 0.52
mg/100 g and dried leaves was not detected in the plants, while vitamin A was not
detected in both fresh and dried Pistia stratiotes leaves. The decrease of vitamin C
on dried Pistia stratiotes leaves influence by drying procces while vitamin E
increase by concentration procces. Extraction method with maceration terraced
using three solvents with different polarity levels (n-hexane, ethyl acetate, and
methanol) were used. The results showed the yield of crude extract plant of Pistia
stratiotes by using methanol was 3.35%, ethyl acetate 1.12% and n-hexane 0.69%.
The antioxidant of Pistia stratiotes extracts by using ethyl acetate and etil acetate
solvent produced value of ICsq respectively 1138.9 ppm, 397.7 ppm and there was
no activity of reduction DPPH on the extract by using solvent n-hexane. Water
lettuce (Pistia stratiotes) extracts had weak antioxidant.

Keywords : Water lettuce, Vitamins, Extraction, Antioxidant



RINGKASAN

HERU MARETA. Analisis Kandungan Proksimat, Vitamin A,C,E, dan Aktivitas
Antioksidan  Tumbuhan Apu-apu (Pistia stratiotes). (Dibimbing oleh
HERPANDI dan SHANTI DWITA LESTARI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan kimia berupa kadar
air, abu, protein, lemak, karbohidrat, vitamin A, C, E dan aktivitas antioksidan
pada tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Januari sampai dengan Mei 2016 menggunakan metode eksperimental
laboratorium dan analisa data dilakukan secara deskriptif. Parameter yang diamati
dalam penelitian ini yaitu analisis proksimat, kadar vitamin A,C,E pada daun
segar dan serbuk apu-apu, rendemen ekstrak, analisis aktivitas antioksidan dengan
menggunakan metode DPPH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar air pada
daun segar dan serbuk apu-apu sebesar 82,35%, 14,40%, kadar abu sebesar
0,89%, 22,21%, kadar protein sebesar 1,13%, 14,21%, kadar lemak 1,88%,
3,88%, dan kadar karbohidrat sebesar 13,73%, 25,29%. Hasil pengujian rata-rata
menunjukkan bahwa kadar proksimat pada serbuk apu-apu lebih tinggi bila
dibandingkan dengan daun segar kecuali pada kadar air. Hal ini disebabkan
karena adanya proses pengeringan. Daun segar dan serbuk apu-apu mengandung
vitamin E masing-masing sebesar 3,36 mg/100 g dan 8,25 mg/100 g, vitamin C
sebesar 0,52 mg/100 g dan tidak terdeteksi pada serbuk apu-apu, sedangkan pada
vitamin A diduga tumbuhan apu-apu pada daun segar maupun serbuk tidak
mengandung vitamin A. Menurunnya kadar vitamin C pada tepung apu-apu juga
disebabkan oleh proses pengeringan sedangkan pada vitamin E meningkat karena
terjadi proses pemekatan. Metode ekstraksi dengan maserasi bertingkat
menggunakan tiga pelarut dengan tingkat kepolaran yang berbeda yaitu n-
heksana, etil asetat, dan metanol. Ekstrak tumbuhan apu-apu menggunakan
pelarut n-heksana pada tahap pertama menghasilkan rendemen ekstrak sebesar
0,69%, etil asetat pada tahap kedua menghasilkan rendemen ekstrak sebesar
1,12% dan ekstrak menggunakan pelarut metanol pada tahap terakhir
menghasilkan rendemen ekstrak sebesar 3,53%. Antioksidan ekstrak tumbuhan
apu-apu menggunakan pelarut etil asetat, dan metanol menghasilkan nilai ICsg
masing-masing sebesar 397,7 ppm, 1138,9 ppm, dan tidak terdapat aktivitas
antioksidan pada pelarut n-heksana. Ekstrak tumbuhan apu-apu mempunyai
aktivitas antioksidan yang tergolong lemah.

Kata Kunci : Tumbuhan Apu-apu, Vitamin, Ekstraksi, Antioksidan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Manusia akan mengalami beberapa fase didalam hidupnya. Mulai dari fase
bayi, anak-anak, remaja, beranjak dewasa dan menjadi tua. Seiring dengan
berjalannya waktu setiap orang pasti mengalami pergantian atau regenerasi sel-sel
dalam tubuhnya. Secara alamiah, sel tubuh juga mengalami penurunan dalam
fungsinya karena proses penuaan. Akan tetapi, proses penuaan tersebut terkadang
terjadi secara cepat (Dhani dan Yamasari, 2014). Kemajuan IImu Pengetahuan
kemudian menemukan bahwa banyak sekali faktor yang dapat menyebabkan
terjadinya proses penuaan dini yaitu antara lain karena faktor genetik, gaya hidup,
lingkungan, mutasi gen, rusaknya sistem kekebalan dan radikal bebas. Dari semua
faktor penyebab tersebut, teori radikal bebas merupakan teori yang paling sering
diungkapkan (Zuhra et al., 2008).

Radikal bebas adalah suatu senyawa atau molekul yang mengandung satu
atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada orbital luarnya. Adanya elektron
yang tidak berpasangan menyebabkan senyawa tersebut sangat reaktif mencari
pasangan dengan cara menyerang dan mengikat elektron molekul yang berada
disekitarnya sehingga dapat mengakibatkan kerusakan oksidatif pada jaringan
(Soeatmaji, 1998). Winarsi (2007), menyatakan kerusakan oksidatif yang
diakibatkan radikal bebas dalam tubuh merupakan masalah yang tidak dapat
diabaikan. Namun demikian, tubuh mempunyai mekanisme untuk menetralkan
kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas dengan cara membentuk
antioksidan.

Antioksidan dalam pengertian kimia, merupakan senyawa pemberi
elektron. Antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan satu elektronnya kepada
senyawa yang bersifat oksidan sehingga aktivitas senyawa oksidan tersebut bisa
terhambat (Winarsi, 2002). Berdasarkan sumbernya, secara umum antioksidan
dapat digolongkan dalam dua jenis, yaitu antioksidan sintetik dan antioksidan
alami. Saat ini, masyarakat memiliki kecenderungan untuk mengkonsumsi

antioksidan yang berasal dari bahan alam dibandingkan bahan sintetik.



Kecenderungan tersebut didasarkan adanya anggapan bahwa antioksidan yang
berasal dari bahan alam memiliki efek samping yang rendah. Antioksidan dari
alam salah satunya dapat dihasilkan tumbuh-tumbuhan (Suhartono et al., 2002).

Tumbuh-tumbuhan diketahui kaya dengan antioksidan misalnya vitamin
C, beta karoten, vitamin E, dan flavonoid. Tumbuhan berdaun telah dilaporkan
memiliki peran penting dalam nutrisi manusia, terutama sebagai sumber vitamin
(A, B, C, E), mineral, dan serat makanan. Tumbuhan yang berpotensi sebagai
antioksidan salah satunya adalah tumbuhan apu-apu (Wasahla, 2015). Tumbuhan
apu-apu memiliki khasiat sebagai pengobatan flu, demam, batuk rejam, kencing
nanah, kencing sakit karena dehidrasi, gatal alergi, disentri, penyakit campak, anti
rematik, antibakteri dan sebagai antioksidan (Khare, 2005).

Uji aktivitas antioksidan dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu
senyawa ekstrak dalam menghambat terjadinya reaksi oksidasi. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengujian ekstrak
tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes) untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari

tumbuhan apu-apu tersebut.

1.2. Kerangka Pemikiran

Tumbuhan diperairan rawa yang belum termanfaatkan secara optimal
namun memiliki banyak khasiat salah satunya adalah tumbuhan apu-apu.
Tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes) memiliki potensi senyawa bioaktif dan
aktivitas antioksidan yang berperan penting untuk kesehatan pada tubuh (Kirtikar
dan Basu 2001). Tumbuhan yang memiliki kandungan vitamin C, E, dan
betakaroten dapat berpotensi sebagai antioksidan (Kurmalaningsih, 2006).

Tubuh memerlukan suatu substansi penting yaitu antioksidan yang mampu
menangkap radikal bebas tersebut sehingga tidak dapat menginduksi suatu
penyakit (Andayani et al., 2008). Peranan antioksidan sangat penting dalam
menetralkan dan menghancurkan radikal bebas yang dapat menyebabkan
kerusakan sel dan juga merusak biomolekul di dalam tubuh yang akhirnya dapat
memicu terjadinya penyakit degeneratif (Manimaran dan Rajneesh, 2009).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa antioksidan dapat

menurunkan resiko penyakit-penyakit degeneratif, menurunkan stress oksidatif,



mencegah penuaan dini, serta dapat membantu meningkatkan kualitas hidup
manusia (Asmiyarti dan Wibowo, 2014).

Pengujian kandungan bioaktif pada tumbuhan sangat dipengaruhi oleh
preparasi sampel seperti ekstraksi sampel. Ekstraksi merupakan suatu proses
penarikan komponen yang diinginkan dari suatu bahan dengan cara pemisahan
satu atau lebih komponen yang diinginkan dari suatu bahan yang merupakan
sumber komponennya (Khopkar, 2003). Salah satu upaya untuk mengoptimalkan
kandungan antioksidan pada ekstrak tumbuhan apu-apu perlu dilakukan uji
aktivitas senyawa antioksidan dengan menggunakan berbagai jenis pelarut dalam
proses ekstraksi.

Pelarut dipilih berdasarkan tingkat kepolaran dengan tujuan memperoleh
pelarut terbaik yaitu pelarut dapat mengekstrak golongan senyawa antioksidan
yang mempunyai aktivitas tertinggi. Ekstraksi dengan pelarut yang berbeda
umumnya dapat mengekstrak jenis golongan senyawa yang berbeda (Ulfa, 2014).

Pemilihan pelarut dan metode ekstraksi akan mempengaruhi hasil
kandungan senyawa metabolit sekunder yang dapat terekstraksi. Pemilihan pelarut
ekstraksi umumnya mengunakan prinsip like dissolves like, dimana senyawa yang
nonpolar akan larut dalam pelarut nonpolar sedangkan senyawa yang polar akan
larut pada pelarut polar (Siedel, 2008).

Tinggi rendahnya rendemen ekstrak salah satunya dipengaruhi oleh
kandungan proksimat. Kandungan proksimat sendiri dalam suatu bahan dapat
berpengaruh terhadap ekstrak yang dihasilkan karena seperti yang telah diketahui
bahwa lemak akan larut dalam senyawa non polar, sedangkan karbohidrat dan
protein akan larut dalam senyawa polar. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis
proksimat pada penelitian ini untuk mengetahui korelasi antara kadar lemak,
protein serta karbohidrat terhadap rendemen ekstrak yang akan dihasilkan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan pengujian
kandungan proksimat, kadar vitamin A, C, dan E serta aktivitas senyawa

antioksidan pada tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes).



1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan kimia berupa kadar
air, abu, protein, lemak, karbohidrat, vitamin A, C, E dan aktivitas antioksidan

pada tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes).

1.4. Kegunaan

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi
mengenai potensi dari tumbuhan apu-apu sebagai komoditas yang memiliki
aktivitas antioksidan dan kandungan kimia berupa kadar air, abu, protein, lemak,

karbohidrat, serta vitamin A, C, E.
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